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TAJUK RENCANA
Tidak Mudik, Cara Baru Mengasihi Keluarga

CARA baru menunjukkan kasih sa-
yang kepada keluarga menurut Juru
Bicara Pemerintah Penanganan
Covid-19 Wiku Adisasmito adalah
bersikap bijak di tengah pandemi.
Artinya, ketika masa pendemi belum
berakhir, tidak mudik untuk melindun-
gi sanak saudara dari penularan
Covid-19 merupakan salah satu cara
menunjukkan rasa kasih sayang.

Tentu tidak mengada-ada ketika
para perantau diminta taat untuk tidak
mudik dalam merayakan Idul Fitri
1442H. Semua sudah melalui pertim-
bangan matang untuk memutuskan
hal itu, agar mobilitas warga berku-
rang. Mengingat angka kematian Co-
vid-19 di Indonesia masih tergolong
tinggi dibanding angka global. Di
Indonesia sejak Februari masih terta-
han di angka 2,7%. Sementara di
tingkat global 2,1%. Dan mobilitas
warga memberi sumbangan besar
meningkatkan angka kasus Covid-19.
Wiku menunjukkan contoh terjadinya
tren peningkatan mobilitas penduduk
ke pusat perbelanjaan menjelang
lebaran telah menyebabkan kenaikan
jumlah kasus aktif di Provinsi Riau,
Jambi dan Lampung.

Gubenur DIY Sultan Hamengku
Buwana X pun dengan tulus memo-
hon para perantau untuk tidak mudik
momentum Idul Fitri 1442 menda-
tang. “Saya mohon masyarakat
mematuhi kebijakan tidak mudik,” ka-
ta Sultan. (KR, 30/4). Sultan bahkan
memohon, agar perantau berpikir du-
akali sebelum memutuskan mudik ke
Yogya.

Pelbagai cara dilakukan untuk men-
dukung kebijakan tidak ada mudik ini.
Mulai upaya pusat me-non-aktitkan
sebagian besar transportasi layanan
umum hingga disepakati Komitmen
Bersama 6 provinsi pada 15 April
2021 : Pemprov DKI Jakarta, Banten,
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur dan DIY. Untuk tindak lanjut DIY-

Jawa Tengah adalah operasi bersama
penyekatan pemudik mulai 6-17 Mei di
perbatasan selama 24 jam.

Sementara kabupaten berbatasan
melakukan penyekatan di jalur alter-
natif kecuali penglajo yang harus me-
nunjukkan surat atasan atau kete-
rangan kepala desa, bebas Covid-19
dengan test PCR/Antigen/GeNose.
Wilayah perbatasan dijaga ketat. (KR,
2/5) Komitmen 6 provinsi dan tindak
lanjut DIY Jawa Tengah harus diber-
lakukan tegas tanpa dispensasi dan
tanpa diskriminasi. Apalagi meng-
ingat gelombang penularan Covid-19
di Jateng masih meningkat di setiap
kabupaten. Bahkan data menun-
jukkan pemudik mulai meningkat di
Jateng. (KR, 30/4).

Kebijakan bisa melahirkan sisi posi-
tif negatif, tergantung dari mana meli-
hat. Namun larangan mudik saat ini
hendaknya dilihat dengan positif oleh
semua pihak. Kali ini mungkin
dampak pendeknya akan menghan-
tam sektor UMKM bahkan pengusa-
ha transportasi, warung, resto dan
hotel di daerah karena tidak jadi ke-
banjiran tamu. Namun kajian peme-
rintah melarang mudik di tengah pan-
demi diproyeksikan berdampak baik
untuk ekonomi jangka panjang.

Artinya, semua berkorban untuk
masa depan lebih baik. Perantau ti-
dak bertemu sanak keluarga, karena
tidak mudik adalah wujud kasih
sayang. Pengusaha, perajin, peda-
gang tertunda mendapatkan ‘panen
lebaran’. Inilah kurban kemanusiaan.
Dan semua berkurban kemanusiaan
untuk keselamatan dan masa depan
yang lebih baik.

Kini yang ditunggu saat ini adalah
kepatuhan warga menaati aturan.
Sebagai upaya mewujudkan kasih
sayang keluarga dalam momentum
hari raya. Agar tidak menimbulkan
tsunami Covid-19. Pengalaman India
harus menjadi pelajaran. 0
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OTAK manusia memiliki berat 2 %
dari tubuh manusia namun mengon-
sumsi 20 % oksigen dan energi dari
tubuh. Artinya, untuk menjalankan sis-
tem operasi otak diperlukan asupan
energi yang besar untuk mengatur dan
memaksimalkan potensinya. limu ten-
tang otak dan sistem operasinya adalah
hal baru dalam dunia pendidikan, ter-
lebih bagi guru.

Seorang doktor ahli otak Paul D.
Maclean dalam bukunya €The Triune
Brain Evolutioni (1990) membagi otak
menijadi tiga bagian yaitu otak reptil, otak
limbik, dan otak neokorteks. Otak reptil
berfungsi mengatur gerak refleks dan
keseimbangan koordinasi pada tubuh
manusia. Dalam buku éTurbo Neuro
Sellingi dijelaskan bahwa otak reptil ber-
kaitan dengan stimulus yang fokus pada
diri individu, sifat kontras, konkret, dan
nyata. Otak limbik berfungsi pengendali
emosi, kecerdasan panca indra, dan
mengatur keseimbangan hormonal.
Kedua bagian otak ini merupakan letak
stimulus awal sebelum terjadi proses
berpikir.

Otak neokorteks merupakan 80 %
dari seluruh teritori otak yang terdiri dari
sel-sel saraf yang disebut neuron. Tugas
neokorteks adalah berpikir, berbicara,
melihat, dan mencipta yang merupakan
pusat kecerdasan manusia. Bahkan di
bagian ini terdapat ‘intuisi’ kecerdasan
yang lebih tinggi berupa kemampuan
menerima informasi yang tidak dapat di-

Memahami Sistem Operasi Otak

terima oleh pancaindera. Triune Brain
merupakan saluran arus informasi yang
secara runtut menyampaikan arus infor-
masi hingga terjadi proses berpikir pada
siswa.

Konsentrasi tertinggi siswa terletak pa-
da bagian awal dan akhir pembelajaran.
Guru kreatif harus mampu memuaskan
otak siswa dengan stimulus apersepsi
yang menarik. Apersepsi merupakan
upaya untuk memuaskan otak reptil
siswa yang selanjutnya disalurkan pada
bagian limbik dan diolah dalam neoko-
rteks untuk diterjemahkan dalam neuron
visual dan neuron auditory. Artinya, infor-
masi berupa gambar akan lebih cepat di-
pahami siswa dibandingkan informasi
suara.

Pentingnya ébahasa tubuhi guru da-
lam mengajar menjadi kunci keberhasil-
an dalam pembelajaran. Karena bahasa
tubuh memiliki 55 % pengaruh terhadap
pemahaman siswa, pengucapan hanya
38 %, dan kata-kata hanya 7 %.
Bahasa tubuh yang dipadu dengan afir-
masi positif dan kecakapan guru dalam
mengorkestra kelas, serta membuat
éenvironment listi akan mampu memak-
simalkan potensi berpikir siswa yang
berdampak pula pada aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor siswa sehingga
akan tercipta pembelajaran yang efektif,
komunikatif dan menyenangkan. O

Eko Prasetiyo SPd MPd,
Guru Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogya.

Menghadirkan Pendidikan yang Menggembirakan

Cara pendidikan manakah yang dapat
kita jalankan di dalam dan di luar seko-
lah pada masa ini, yang dapat meng-
hidupkan, menambah dan menggembi-
rakan perasaan kesosialan anak-anak
Indonesia?

PERTANYAAN reflektif itu dis-
uratkan Ki Hadjar Dewantara dalam ma-
jalah Wasita, edisi Juni 1935. Pertanyaan
yang masih menemukan kecocokan za-
man meskipun telah berlalu 85 tahun,
terlebih saat anak-anak menjalani
persekolahan di rumah setahun terakhir.
Bagaimana mesti menjawab tantangan
Ki Hadjar Dewantara tersebut?

Tarik ulur penyelenggaraan tatap
muka atau tatap layar tentulah me-
nimbang satu hukum tertinggi dalam
hidup bersama yakni ’keselamatan ji-
wa-jiwa’. Murid dan seluruh pelayan
persekolahan harus terbebas dari ke-
mungkinan terpapar virus. Tantangan
bagi guru untuk membahasakan ma-
teri yang biasa dilisankan ke dalam
tulisan yang lugas dan mudah berteri-
ma di pikiran murid. Jika guru tak lin-
cah berteknologi, jatuhnya hanya
menggelontorkan tugas demi tugas
kepada murid.

Murid terimpit tugas, orang tua pun
menggerutui perilaku guru. Perseko-
lahan di masa pandemi Covid-19 di-
anggap membebani murid dengan
tumpukan tugas-tugas dari guru.
Sebagian orang tua juga mengungkap-
kan berbagai keluhan praktik persekola-
han jarak jauh hingga kekhawatiran hi-
langnya satu tahapan pertumbuhan pri-
badi anak-anak. Sebagian pihak menye-
but pendidikan dalam situasi pandemi ti-
dak efektif, mengabaikan pengembangan
pribadi murid, dan memunculkan berba-
gai penyimpangan perilaku negatif anak-
anak.

Tiga Alam

Masih dalam satu artikel dengan per-
tanyaan di awal tulisan ini, Ki Hadjar
Dewantara menyuratkan bahwa usaha
pendidikan itu tidak cukup hanya disan-
darkan pada sikap dan tenaga si pen-
didik, tetapi harus menyertakan suasana

St Kartono

(atmosfir) yang sesuai dengan maksud
pendidikan. Karenanya, tiga alam atau
tempat hidup anak-anak kita harus dili-
batkan yakni alam keluarga, alam pergu-
ruan /sekolah dan alam pergaulan orang
muda. Menghidupkan dan menggem-
birakan perasaan anak-anak tidak dapat
terlaksana tanpa adanya bekal pen-
didikan individual dari keluarga.
Berbagai kekhawatiran munculnya
dampak negatif justru akan terkikis jika
orang tua membesarkan hati anak-
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anaknya menghadapi situasi ini. Ketika
sebagian orang tua mendorong-dorong
sekolah segera menyelenggarakan pem-
belajaran tatap muka di kelas, sembari
mengaduk-aduk ketidakpuasan, anak-
anak berada dalam posisi yang tidak mu-
dah. Mereka akan mengikuti pembela-
jaran dalam suasana hati ’serba-mela-
wan’, yang ditawarkan guru atau sekolah
baginya tidak memuaskan. Untuk mene-
mani dan membesarkan hati anak-anak
hanya butuh orang tua yang bijak, tidak
mengandaikan kecukupan ekonomis dan
berpendidikan tinggi.

Orang tua yang suportif akan aktivitas
pembelajaran anaknya (apapun situasi-

nya) sekurangnya telah mengambil seba-
gian beban anaknya. Para guru yang me-
nunggu di depan kelas layar pun harus
memulai dari nol, ketika anak-anak
datang ke kelas tanpa sarapan, kurang
tidur, tidak mengerjakan PR, dan merasa
tidak ada yang peduli padanya. Sosok
anak-anak yang hadir di kelas-kelas
persekolahan tetaplah menampilkan wa-
jah pengasuhan orang tua di rumahnya.
Bentukan Keluarga
Kegembiraan anak-anak kita dalam
menjalani persekolahan di zaman kini
tergantung karakter bentukan dalam
keluarga. Ki Hadjar menyebut ibu dan
bapak di keluarga menjadi contoh laku
sosial bagi anak-anak. Satu hal yang
luput dari pembiasaan di keluarga
adalah berpikir positif. Melihat setiap
pengalaman dari sudut pandang yang
positif itu pun hasil imitasi laku sosial
orang tua. Kegembiraan pendidikan
yang dialami anak-anak tentu gabung-
an kinerja guru efektif dan keluarga
yang selalu membekali berpikir positif.
Berpikir positif adalah pilihan cara
memaknai pengalaman. RA Kartini
dalam salah satu suratnya menyebut
bahwa ketika mengalami masa ’pingi-
tan’ alias tinggal dalam tembok rumah-
nya — bagi sebagian orang itu diang-
gapnya sebagai kemalangan — justru
mengambil kesempatan itu untuk
membaca banyak media dan buku da-
lam berbagai bahasa. Kegembiraan
pun tetap hadir dalam situasi yang
penuh impitan. O
*) St Kartono,

Guru SMA Kolese de Britto Yogyakarta

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-
tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan
lewat email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas. Terimakasih.

Nasib Raibnya Pelajaran Sejarah Kita

‘JANGAN sekali-kali meninggalkan
sejarah’. Slogan populer Indonesia era
Presiden Sukarno, terutama sejak 17
Agustus 1966. Slogan itu semakin popu-
lar di era-era berikutnya di kalangan pe-
jabat sebagai bunga-bunga saat berpida-
to. Namun slogan itu tidak lama lagi
akan sirna. Mengapa? Karena sinyal
yang menghidupkan slogan itu, yakni
mata pelajaran Sejarah Indonesia tidak
lagi tersambung dengan para pelajar.
Pasalnya, sejak tanggal 30 Maret 2021
berlanjut Peraturan Pemerintah RI
Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar
Nasional Pendidikan.

Di dalam PP itu pada bagian standar
isi, antara lain diterangkan adanya
kerangka dasar dan struktur kurikulum.
Disebutkan antara lain, kurikulum pen-
didikan dasar dan menengah wajib me-
muat : pendidikan agama, pendidikan
kewarganegaraan, bahasa, matematika,
ilmu pengetahuan alam (IPA), ilmu
pengetahuan sosial (IPS), seni dan bu-
daya, pendidikan jasmani dan olah raga,
keterampilan/kejuruan, dan muatan
lokal. (Ps 40, ayat (2).

Menyakitkan

Dari isi muatan kulikulum, berarti
mata pelajaran (mapel) Sejaran Indone-
sia sudah tiada. Hilangnya eksplisitas
mapel Sejarah Indonesia khususnya dan
sejarah pada umumnya dalam struktur
isi kurikulum PP tersebut, sangat me-
nyakitkan hati pengampu mata pela-
jaran sejarah. Selain akan melemahkan
muatan IPS di jenjang pendidikan mene-
ngah akan membuka kembali problem
lama dalam pembelajaran. Sebab jam
pertemuan tidak memadai. Muncullah
pembelajaran yang asal-asalan, tidak
edukatif dan cenderung kognitif-intelek-
tualistis tingkat rendah.

Sebagai contoh kalau mengajarkan
topik Kerajaan Majapahit. Hanya dia-
jarkan berdiri tahun 1292/3 oleh R

Sardiman AM

Wijaya. Majapahit mencapai masa ke-
jayaan masa Raja Hayam Wuruk dan
Patih Gajah Mada. Majapahit meng-
alami kemunduran setelah terjadinya
Perang Paragreg dan perkembangan
Agama Islam.

Andai pembelajaran sejarah berlan-
sung seperti contoh, menjadi tidak ber-
makna apa-apa. Problem ini kemudian
coba diatasi dengan diciptakan program
pembelajaran Pendidikan Sejarah Per-
juangan Bangsa (PSPB) di era Mendik-
bud Nugroho Notosusanto dengan
Kurikulum 1984. Namun program ini ti-
dak sepenuhnya professional. Karena
pengampunya umum : siapa saja boleh
mengajar asal sudah mengantongi ‘SIM
PSPB..

Dikritik

Program PSPB inipun kandas karena
dikritik sebagai alat indoktrinasi. Mun-
cul Kurikulum 1994 yang melahirkan
orientasi keilmuan semata-mata hanya
melatih otak kiri. Pendidikan

pemerintah mengembangkan kuriku-
lum baru, Kurikulum 2013. Dalam
Kurikulum 2013 itu secara eksplisit ter-
dapat mata pelajaran Sejarah Indonesia.
Guru-guru sejarah bernafas lega. Kreasi
dan inovasi pun muncul dalam pembela-
jaran sejarah. Sayang, kejutan PP
Nomor 57/2021 tentang Standar
Nasional Pendidikan, membuat pela-
jaran sejarah dan Sejarah Indonesia se-
bagai mapel terpental eksplitas dan ek-
sistensinya.

Sudah beberapa kali terjadi. Ada IPS
yang menggabungkan sejarah, ekonomi,
geografi, dan bahkan sosiologi, yang
merusak suasana dan proses pembela-
jarannya. Kedua, kalau eksplisitas dan
eksistensi mapel Sejarah Indonesia tidak
ada maka respons anak didik akan
negatif dan menganggap sejarah itu ti-
dak penting. Kalau sudah begitu maka
terkikislah kesadaran sejarah di ling-
kungan pelajar/ generasi muda. 0

*) Dr Sardiman, Dosen Pendidikan
Sejarah UNY, Sekjen IKA UNY, Anggota

karakter tidak menjadi perhatian.
Rasa tidak puas muncul dan mem-
persiapkan kurikulum baru yang
disebutnya Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK). Rencananya
mulai diterapkan 2004, namun di-
batalkan. Gara-gara pada muatan
mapel sejarah pada salah satu
Kompetensi Dasar (KD) berbunyi
‘Gerakan G30S’ (tanpa /PKI).
Lahirnya Kurikulum 2006 atau
KTSP kemudian, tidak mampu
menjawab permasalahan pen-
didikan karakter dan problem pem-
belajaran sejarah.

Sementara problem karakter
bangsa semakin akut. Untuk me-
nopang program pendidikan karak-
ter lebih terencana dan terstruktur

Sultan minta reformasi perangkat desa
disegerakan
-- Agar lebih bijak memenej desa

Muhammadiyah temukan penjualan
online Kamus Sejarah Indonesia

-- Lho, katanya draft dan sudah di-
tarik?

Antisipasi perantau nekat, wilayah
perbatasan dijaga ketat
-- Ibaratnya, tikus pun tak bisa lolos

Fojok KR
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